6.1

82

BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa

kesimpulan mengenai pengaruh modal, harga dan jam kerja terhadap pendapatan

perempuan pedagang sayur di Pasar Oesapa. Adapun kesimpulan yang diambil

adalah sebagai berikut:

1.

Secara parsial variabel modal (X1), harga (X2) dan jam kerja (X3)
berpengaruh secara positif terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur
di Pasar Oesapa. Hal ini dilihat dari hasil analisis statistik inferensial di atas
yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung X1 sebesar 1,723075 lebih kecil
dari nilai t-tabel sebesar 1,68957 yang berarti semakin meningkat modal
maka pendapatan yang diperoleh perempuan pedagang sayur semakin
meningkat. Nilai t-hitung X2 sebesar 1,943748 lebih besar dari t-tabel sebesar
1,68957 yang berarti semakin meningkat harga maka pendapatan yang
diperoleh perempuan pedagang sayur semakin meningkat. Nilai t-hitung X3
sebesar 1,789383 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,68957 yang berarti
semakin meningkat jam kerja maka pendapatan yang diperoleh perempuan
pedagang sayur semakin meningkat.

Secara simultan variabel modal, variabel harga dan jam kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Pasar Oesapa.
Hal ini dilihat dari hasil analisis statistik inferensial yang menunjukkan nilai
Adjusted R sebesar 0,826360 dan nilai F hitung sebesar 8,333902 dengan

probabilitas 0,009538 yang jauh lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05.
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Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, variabel harga dan jam kerja
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di
Pasar Oesapa diperoleh Adjusted R squared sebesar 0,826360. Hal ini berarti
variasi variabel independen (bebas) mampu menjelaskan variasi variabel
dependen sebesar 82,63%. Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan di
luar model estimasi sebesar 17,37 % karena masih ada faktor lain yang
mempengaruhi seperti lama usaha, pendidikan dan lokasi usaha.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh, maka penulis mengajukan

beberapa saran yang diharapkan antara lain:

1.

Disarankan kepada perempuan pedagang sayur (responden) agar melakukan
usaha dagangan dengan lebih sistematis sehingga kegiatan usaha dagang
sayurannya dapat lebih teratur dan menguntungkan. Kemudian memperbesar
jumlah modal usaha setiap hari, sehingga dapat meningkatkan pendapatan
usaha dagangan sayur.

Sebaiknya dalam menghasilkan pendapatan berdagang tidak dilihat dari
modal, harga dan jam kerja berdagangnya saja, tetapi bisa dilihati dari
kualitas barang serta penataan barang diusahakan tertata rapi agar dapat
menarik para konsumen untuk membeli barang ditempat tersebut.

Bagi pemerintah agar membantu perempuan pedagang dalam menyediakan
bantuan modal pinjaman dengan sistim bagi hasil dan jangka waktu sesuai
dengan kemampuan pedagang.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan penelitian

ini dengan menambah atau menganalisis variabel lain selain modal, harga dan
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jam Kkerja misalnya lama usaha, pendidikan dan lokasi usaha untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap perolehan perempuan pedagang sayur di

pasar oesapa.
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